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ABSTRAK

Peran perawat dalam inlormed consent klien pra bedah merupakan wiiud dari
profesionalisasi perawat dalwm upaya melindungi hak-bak Xlien dan memberikan
kenyamanan bagi Klien dalam menerima pelavanan kesehatan. Tujuan penclitian
i untuk mengetahul hubungan pengetabuan dan skap perawat wotang dformed
consent denpan pelaksansan peran advokasi pada klien pra bedzh di RSUD
Panaman lahun 2009, lenis penclitian  adalah  deksripf apalitik  dengan
pendekatan cross sectional stwdy. Sampel begumlah 30 omang denpan metode
totel sampling. Pengumpulan data dengan mengeunakan instrumen kuisioner dan
lembaran -wawancara, Hasil penelition menunjukkan 33,3% perawat memiliki
pengetahuan tinggi, 73% memiliki sikap positif dan 53,3% tidak melaksanakan
peran advokasinya, Analisa bivariat dengan ofi square menumjukkan adanva
bubungan yang bermakna antara pengetabuan dengan pelaksanazn peran udvokasi
dengan nilai p = 0,014 dan sikap denpan pelaksunaan peran advokasi denpan nilai
p=0017 < p (0,05). Berdasarkan hasil penelitian ini dibarapkan pihak eamah
sakit lebih meningkatkan pengetahuan perawat dun mengembangkan sikap positil
lenlang informed consent dengan melaksanakan  pengawasan, pelatihan dan
seminar entang informed consens dan pecan perawat <i dalamoya

Bata kuna s dnformed consenl, peran perawal
Kepustakaan @ 20 {1996-2008)



BAT 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hubungan pasicn, dokter, perawal dan rumah sakit selain berbentuk
sehagai hubungan medik jups berbentuk sebagar hubungan hukum, Memasuki
abad ke-20 telah wmbub bidang hukum yang bersifet khusus, salah satunyva
entang kesehulan yang berakar dad pelaksanoan hak s mumnusia uniok
memperoleh kesehatan, dan dalam hubungan ini tercipla suatu persetu)uan
tindakan medik (informed consent) [Wandy, 2007, hipdfiraandy com})

Menurut Declaration of Lishon (1981} buhwa pasien mempunyal hak
menerima dan menclak pengobatan dan hak untuk menerima inlormast
sebeluny  persetujuan atas tindakan medik yang berkailan denpan hak
menentukan nasib sendii, karena tidak selalu apa yvang harus dilakukan
padanya  sejalan denpon  keinginan  klien  dan kel warganya,  karena
pertimbangan budayva, kepercavaan, psikis, keluarga, apama dan pertimbangan
keluarga. Terkait dengan UU No 23/1992 Pasal 53 lemtang,  Keschatan,
dinyatakan, "Tenagn keschatan dalam melokukan tugasnya berkewajiban
memenuhi standar profest dan menghormati hok pasien, Dalam hal ini adalak
hak  informasi, hak unluk  memberikan persctujuon, hak atms  rahasi
kedokteran,”

Informed consent sangat diperlukan dalam tindakan medik karena

terkail dengan aspek hukum dan tanggung jowah dan lunggung gugat. Dalam



lyfiormel consent informasi temtang pembedaban harus disampaikan pada
klign.Hal-hal yang memerlukan pentingnya Sfrmed consent vaitne kusus-
kasus  wang menvangkul pembedalan  ata operasi, kasus-kasus  vang
menggunakan wknologi baru kedokteran, kosus-kasus vang menpgunakan
baban kimia berbahaya dan kasus-kasus eksperimen, hal ini sangat diperlukan
peran - perawat  sebagal  advokasi untuk  membusilitasi pasien dolam
mendapatkan informasi vang jelas tentanp tindakan vang haros dilakukan
kepacdanya (Permenkes ne. 583/1989 Bak 111

Berbaym kasus vang terjudi berkaitan dengan pelaksannan operasi VanY
menjadi tuntulan eleh pibak kelvarga vang dilakukan oleh tenaga keschatan
sian marak seperti kasus yang tedadi pada seoranp anak vang mengalami
kelumpuhan serelah dilakukan lumbal punksi oleh dokter di RS Hasan Sadikin
Bandung. Dalam pelaksanan tindakan schetulnva sudah diminta Perseiu L
ertelis dart pibak keluarga  pi munekin sia informasi terhadap
konsckuensi,perkembangan penvakit dan kandisi penyakit belum diterangkan
sepenuhnya pada pihak keluarga, Kasus seperti nilah diharapkan peran
advokasi dari perawal schingpa pasien dan keluarpa bctul—l‘.n.ﬂul mengerts
dm!.;._r_:;l.n. tindakan :.;'ung dilakukan kepadanya,(Hardi, 2007) .

Bawyak faktor yang mempengaruhi prilake sescorang dalom pelaksanan
tindakan, diantoranyn penpetahean, sikap, kevakinan, Menooot Noloatmodjo
{2007}, penpetabuan merupakan basil dari taby, dan ini terjadi setelah ovang

melukukan penginderan terbadap suate objek tertentu. Pengetahuan pada
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B. Bumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan pengetshuan dan sikap perawat dalam

informed consens dengan pelaksansan peran advokasi pada pasien pra bedah

di RSUD Pariaman

Tujuan Penelitian

17 Twjuan Umum

Mengetabul bubungan pengetahuan dan sikap perawat dalam informed

consent dengan pelaksanaan peran advokasi pada pasien pra bedah

21 Tujuan Khusos
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Mengetahui disweibust Trekuensi tingkar penpelnhuan perawat lentang
informed concern pada klien pra bedah

Mengetahut  diswibusi frehuensi sikap perawal lentang  Informed
concern pada klien pra bedah

Mengidentifikast peran perawart dalam pelaksanaan peran advekasi
Mengidentifikasi hubungan pengetahusn perawat tentang informed
cancern pada klien pra bedah dengan pelaksanaan peran advokasi
Mengidentifikasi hubungan sikap pernwat tentang informed concern

pada klien pra bedah dengan pelaksanoan peran advokasi

Iy, Manfaat Penelitinn

a. bebagm sarana belajar bagi penulis dalam membuat swatu penelitian dan

karva tulis tlmiah.
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Masukan bagi institusi pelavanan kesehatan dalam rangka meningkatkan
mutu perawat dan muly pelayvanan keperawnatan

Masukan bagi mstitusi pendidikan keperawatan dulam mempersiapkan
lilusannya dengan muly terbaik apar dapat memberikan pelavanan
xeperawatan yang lebil profesional dalam menjawab tingginya wunhoian
masyarakat lerhadap pelavanan

Penelitian ini dapal digunakan bagi penelit berikutnya dalam rangka
meningkatkan dan  memperbaiki  mutu pelayanan  keperawatan  dan

kesehatan,



BAB VI

PE&’lIi_.—"pH;‘tSAN

A. Pengetabuan Perawat Tentang Informed Consent

Berdasarkan hasil peaelitian pada tabel | memperdibatkan babwa dar
30 responden vang mempunyal penpetatuan tingel tenlang ivformed covvent
berjumlab 16 orang (53,3%), dan vang mempunyal pengetabuan rendah 14
orang (46,70%], artinys Jebib dart separch responden berpenpetahuan lingel
tentang dgformed consene. Nal ini dapat disebabkan karena dilihat duari tingkat
pendidikan 20 orang (66,7%0 responden mempunyai tingkat pendidikan DI
Keperawaan.dengan tingkat pengetabuan vang tinggi sesearany akan mudab
mendapatkan informasi. Sesuat dengan teori Notoaimodio {20073, wvang
menyalakan  babwa semakin tngei toekst pendidikan sescorang  akan
menghasilkan pengetahuan yang tinggi pala, ditambaly lagi dengan bidang
pendidikan yang sejalan dengan pengetshuan vang dibarapkan

Pengetahuan dalam penelition ind adalah pengctabuan yung dimiliki
aleh responden wentang iformded consert jika ditclusur lebih dalam seperti
perlanyaan enting pengertian mfrmed corseadlujusn informed consent, serly
peran. perawat dalam fefermed  consent bampir semuz respanden dapm
menjuwab dengan benar, schaliknyn pertanyvaan entang lundasan hukum
fnformied conmsent dlan peran perawal berdasackan permenkes 585 disini
dibutubikan ketelitian dan penpetahuan vang baik kareoa hampir cata-rala

responden tidak menjawab dengan benar.



Menurul Bloom  {dalam Motoatmoedjo, 2007),  baliws pengetahuan
sescorang terhadap suzte objek mempunyai intenscilas gt lingkat yang
berbeda-beda, hal tersebut jupa sesusi dengan penelitian ini bahwy terdapal
perbedasn lingkat pengetahuan yvang dimiliki responden tentang informed
consent walaupun sehenaniya responden memplnyai tingkat pendidikan sana
tapl tidah semuanya yang mempunyai pengetahuan tingei tentang Syormed
gonsent e sendin.

Tingginya tingkat pengetahuan responden entang informed conyer
Juga dapal discbabkan karens penpalaman kerja dari responden, FHal ing
lerlihat darl rua-rala responden yang  mempunyai pengetahuan tngoi
mempunyai masa kerja dintas 2 tahun dan balkan ada 2 responden vang
mempunyal masa kerja > [0 whun, Artinya semakin lame sescorang bekerja
akan  semakin banyak  informast vang diterimanya.  Socrole  (1983)
menyalukan,  babwa semakin lama seseorang dalam pekerjaan  atau
mempunyai masa keja yang lebih lame akan meningkatkan pengalamannya

dalam pekerjaan dan akan mengembangkan Kemampuan dan pengetabuannya,

Sikap perawat dalam Informed Consent

Hasil penclition pada tabel 2 mempedihatkan bahws darp 30
responden lebib dar sebahagian responden mempunyai sikap positif terhadap
iformed consen Klien pra bedah yaita 21 armg (0%, Banyaknya responden
yang bersikap positif dalam hel informed consent klien pra bedah dipengarahi

vleh telah sampainya tingkatan responden pada tahap bertanpggung jawab



BAL VII

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telak ditakukan lentiang hubungan

pengetahuan dan sikap perawat lentang informed conseny dengan pelaksanaan

peran advokasi i RSUD Paceman twhun 2009 dapat diambil kesitmpulan

sebagai berikut;

F

I=a

=3

Ly

Scbagian besar perawal mempunyal penpetahuan limgul tentang informed
cansent Klien pra bedal (53,3%)

Schagian besar perawal mempunyal sikap positif tenlang informed consen
klien pra bedah (73%)

Peluksanaon peran advokasi perawat dilam ifarmed comsend pada klien
pra bedah 33.3% (tdak terlaksang)

Terbaadap hubungan  vang  bermakne  antars pengetahuan  denpan
pelaksanaan peran advakasi bagi klien prabedah 5 = 0,014

Terdupat  hubungan  yang  bermakna  antara sikap perawat denguane

pelaksanaan peran advokasi p = (4,017
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3. Saran

Lad

Bagi mumah sakil dihompkan untuk lebib meninghatkan  penpetahuan
perawal dan mengembangkan sikap paisitif tetiimp Jrformed cotsent
dengan - melaksanakan  pengawasan, pelatiban  dan  seminar temtany
informed consent serta persn perawat didatamnya

Bagi Instilusi - pendidikan lebih  memperdalam pembiahasan lentang
iformed consentini karena berhuhungan denpan  etika  proles
Kuperawialan

Ferlu dilakukan penelitian lebib lanjut terhadap faktor-takior luin terhadap
hurungnys pelaksunnan pern perawatl sebagal advokasi pacda klien pra

Bieeliah,
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